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PENYAJIAN DATA DALAM BENTUK TABEL

PENDAHULUAN

Dalam Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini akan mempatajteknik
penyajian data dalam bentuk tabel. Materi ini makam kelanjutan dari materi
yang sudah anda pelajari dalam Bahan Belajar Miar{@&BM) |. Dalam
mempelajari Bahan Belajar Mandiri (BBM) 2 ini, kéiga belajar yang dibarikan
terbagi atas dua bagian, yaitu Kegiatan Pembelajata dan Kegiatan
Pembelajaran 2.

Dalam Kegiatan Pembelajaran 1, Anda akan mempelaj@cam-
macam penyajian data dalam bentuk tabel, yaitu :
1. Tebel baris kolom,
2. Tabel kontingensi,
3. Tabel ditribusi frekuensi

Dalam Kegiatan Pembelajaran 2, Anda akan mempelaj@cam-
macam tabel ditribusi frekuensi, yaitu :
1. Tabel distribusi frekuensi relatif,
2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif,

3. Tabel distribusi frekuensi kumulatif relatif.

Dalam mempalajari materi Bahan Belajar Mandiri (BB®1ini,a nada
akan banyak menggunakan aturan-aturan pembulatensyalah dipelajari dalam

Bahan Belajar Mandiri (BBM) 1.

Mujono 2.53. Analisis Data Dan Peluang



Setelah anda mempelajari Bahan Belajar Mandiri (BBEMini, secar

kesluruhan Anda diharapkan dapat memahami teknikygpan data dalam

bentuk tabel. Sedangkan secara khususnya, andapukiaa dapat :

1.

2.

3.

Menyusun sekumpulan data dalam bentuk baris kolmtabel kontingensi ;
Menyusun sekumpulan data dalam bentuk tabel distrfibekuensi,
Menyusun sekumpulan data dalam bentuk tabel ddrilbekuensi relatif.
Menyusun sekumpulan data dalam bentuk tabel dgritvakuensi kumulatif,
bai frkeunsinya dalam dalam bentuk mutlak (absah&ypun relatif.
Mengambarkan diagram batang, diagram titik, diagringkaran, dan
diagram lambang berdasarkan data kuantitatif.

Menggambarkan diagram garis berdasarkan data waktu.
Menggambarkan grafik histogram berdasarkan datg gadah disusun dalam
tabel distribusi frekuensi, baik prekuensinya barapsolut maupun relatif
Menggambarkan poligon frekuensi berdasarkan hiatogr

Menggambarkan kurva frekuensi yang merupakan poliggkuensi.
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Kegi at an Penbel aj aran I

MACAM-MACAM PENYAJIAN DATA
DALAM BENTUK TABEL

Misalkan kita mempunyai sekumpulan data, dan datsebut masih
belum tersusun secara teratur. Maka untuk kepepeaganalisaan, biasanya
data itu disusun dalam bentuk sebuah tabel. Olednkaitu, berikut ini akan
dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan penyajiatia dalam bentuk tabel
sperti ; aturan-aturan dalam pembuatan tabel, macaoam tabel, dan cara

membuat tabel ditribusi frekuensi.

A. Aturan-Aturan Pembuatan Tabel
Dalam sebuah tabel biasanya terdiri dari beberapia dan beberapa
kolom. Dalam hal ini, untuk membuat sebuah tabelgybenar diperlukan
aturan-aturan sebagai berikut :
1. Judul Tabel

Dalam judul tabel harus diperhatikan hal-hal sebbgakut :

a. Harus ditulis ditengah-tengah bagian teratas.

b. Diberi nomor agar lebih mudah dalam pencarian taBehsanya
nomor itu meliputi bab berapa materi itu sedangll#s dan nomor
urut tabel itu sendiri
Contoh. : daftar 1(2) artinya tebel itu membahagemaBab | dan

urutan tabel kedua yang dibahas.
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c. Ditulis denga huruf besar semua.

d. Ditulis secara singkat dan jelas meliputi : masatga, dimana
masalah itu terjadi, kapan masalah itu terjadi datuan dari objek
yang dipermasalahkan (bila ada).

e. Dapat ditulis dalam beberapa baris, dengan tiapisrba
menggambarkan sebuah kalimat yang lengkap.

f. Sebaliknya tiap baris jangan dilakukan pemisahaa. ka
Contoh : Daftar 1(1)

BERAT BADAN MAHASISWA PROGRAM S-1
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
TAHUN 2005
DICATAT DALAM KG
2. Judul Baris
a. Ditulis secara singkat dan jelas

b. Dapat ditulis dalam beberapa baris

c. Sebaliknya jangan dilakukan pemisahan bagiaa kat

3. Judul Kolom
a. Ditulis secara singkat dan jelas
b. Dapat ditulis dalam beberapa baris

c. Sebaliknya jangan dilakukan pemisahan bagiaam kat

4. Disebelah kiri bawah tabel biasanya terdapagiam untuk menuliskan

catatan yang diberikan (bila perlu), atau bisa jkugta "Sumber" yang

menjelaskan dari mana data itu dikutif . Jika K&amber " itu tidak ada
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ini berarti bahwa pemakai data itu sendiri yang guempulkan datanya
(bisa berupa data fiktif atau data yang benar-bkasil penelitiannya).
5. Jika ada data mengenai waktu, maka waktu kengla disusun secara
berurutan.
Misalnya : a. Senin, Selasa, Rabu, dan seterusnya
b. 2000, 2001, 2002 dan seterusnya
c. Januari, Februari, Maret, dan seterusnya.
6. Jika ada data mengenai kategori, maka katedmusun menurut
kebiasaan.
Misalnya : a. Laki-laki dahulu, kemudian perempuan
b. Besar dahulu, kemudian kecil
c. Untung dahulu, kemudian rugi

d. Bagus dahulu, kemudian rusak/jelek.

B. Macam-Macam Tabel
Untuk menyusun sekumpulan data yang besar kecilgiam
tersusun secara teratur kedalam bentuk yang tera@lraiknya data itu
disajikan dalam sebuah tabel. Dalam hal ini, talaglg biasa digunakan ada
tiga macam, yaitu :
1.Tabel baris kolom.
2.Tabel kontingensi.
3.Tabel distribusi frekuensi
Contoh :  Berikut ini diberikan data dalam benh#tasi mengenai jumlah

lulusan mahasiswa program D-2, Program D-3, dagrBno S-1
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dari empat jurusan yang ada di FMIPA dan FIKIP reekatu
tahuan.Dari jurusan pendidikan Biologi telah metklan 90
orang yang diperinci sebagai berikut : laki-lakilukan S-1
sebanyak 15 orang, 20 orang perempuan lulusan1®-brang
laki-laki lulusan D-3,17 orang perempuan lulusal®,[1-0 oarang
laki-laki lulusan D-2 dan 18 orang perempuan lutuBa2.

Dari jurusan Pendidikan Fisika telah meluluskanog&ng yang
deperinci sebagai berikut : Laki-laki lulusan Sdbanyak 10
orang, 17 orang perempuan lulusan S-1, 14 orangldlak
lulusan D-3, 22 orang perempuan lulusan D-3, 18gftaki-laki

lulusan D-2 dan 18 orang perempuan lulusan D-2.

Dari Jurusan Pendidikan Matematika telah melulnsi&banyak
104 yang diperinci sebagai berikut : 18 orang laki-lulusan S-
1, 25 orang perempuan lulusan S-1, 15 orang l&kiBa3, 15

orang perempuan lulusan D-3, 16 orang laki-lakidah D-2 dan

15 orang perempuan lulusan D-2.

Jika kita memperhatikan data di atas, maka kitmakengalami
kesukaran dalam membandingkan Ilulusan mahasiswaraant
jurusan yang satau dengan jurusan lainnya. Untukgatasinya

disusunlah data di atas ke dalam sebuah tabel aideukut :
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Daftar. 1 (2)

JUMLAH LULUSAN MAHASISWA S-1, D-3, DAN D-2
DARI EMPAT JURUSAN DI FPMIPA SEBUAH IKIP

SELAMA SATU TAHUN
S-1 D-3 D-2
JURUSAN | Laki- p Laki p Laki- p Jumlah
Laki Laki laki

Biologi 15 20 10 18 17 10 a0

Fisika 10 17 14 18 22 18 99

Kimia 12 12 12 16 18 18 88
Matematika 18 25 15 15 15 16 104
Jumlah 55 74 51 67 72 62 381

Dari daftar 1 (1) diperoleh penafsiran sebagaikiogri

1.

2.

5.

6.

24 % dari jumlah lulusan FPMIPA berasal dari JunuBandidikan Biologi.
26 % dari jumlah lulusan FPMIPA berasal dari JunuBandidikan Fisika.
23 % dari jumlah lulusan FPMIPA berasal dari JunuBandidikan Kimia.
27 % dari jumlah lulusan FPMIPA berasal dari Junuggendidikan
Matematika.

14% dari jumlah lulusan FPMIPA berasal dari lalkitlBrogram S-1.

44% dari jumlah lulusan FPMIPA berjenis kelamingrepuan.

Dan masih banyak lagi penafsiran yang dapt dikbalam hal ini data di atas

disajikan dalam tabel baris kolom. Data dalam dorievsebut dapat disajikan

dalam tabel kontingensi ukuran 4 x 3, seperti raimgdalam daftar 1 (2)

sebagai berikut :
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Daftar. 1 (3)

JUMLAH LULUSAN MAHASISWA S-1, D-3, DAN D-2
DARI EMPAT JURUSAN DI FPMIPA SEBUAH IKIP
SELAMA SATU TAHUN

PROGRAM
S-1 D-3 D-2 JUMLAH
JURUSAN
Biologi 35 27 28 90
Fisika 27 36 36 99
Kimia 24 30 34 88
Matematika 43 30 31 104
Jumlah 129 123 129 381

Sedangkan penyajian data dalam tabel distribukuéesi dapat dilihat dalam

Daftar 1 (3).

C. Tabel Distribusi Frekuensi
Masalah yang akan dibahas dalam tabel distribuskyensi ada
empat, yaitu :
1. Pengertiannya

2. lIstilah-istilah yang ada di dalamnya,

w

Cara pembuatannya,
4. Penafsirannya

Sebelum dibahas mengenai tabel distribusi frekuedsi tiga istilah
yang perlu diperhatikan, yaitrray, data tidak terkelompok, data terkelompok.
Array adalah penyusunan sekumpulan data menurut urut@nyai mulai dari

data yang terkecil sampai terbesar.
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Data Tidak Terkelompok adalah data yang nilai-nilainya belum disusun
dalam tabel distribusi frekuensi. Sedanghaata Terkelompok adalah data
yang nilai-nilainya sudah disusun dalam tabel lditsi frekuensi.

Untuk memberikan pengertian mengenai tabel disribinekuensi
sebenarnya setiap oarang dapat mendefinisikan dsf@a bentuk umumnya.
Oleh karena itu, berikut ini akan diberikan bentukum dari tabel distribusi

frekuensi, seperti nampak dalam daftar 1 (4).

Daftar 1. (4)
BENTUK UMUM TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
Nilai Data Frekuensi

a—-»b f
c-d b
e — f f3
g-nh f
i— fs

5
Jumlah Zfi

i=1

Dari bentuk umum di atas, maka tebl frekuensi dapdefinisikan sebagai
sebuah tabel yang berisi nilai-nilai data, dengaifai-nilai tersebut
dikelompokan ke dalam interval-interval dan setrd@prval nilai masing-masing
mempunyai frekuensinya.
Mungkin ada orang yang mendefinisikan tabel dissilirekuensi berbeda, dari
definisi di atas. Hal ini tidak menjadi masalahalkan pemberian definisi
tersebut harus sesuai dengan bentuk umumnya.

Dalam tabel distribusi frekuensi ada beberapaatstyang digunakan di

dalamnya, antara lain :
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c. Kelas Interval

Adalah kelompok nilai data yang berupa interval.

a—-»b merupakan kelas interval pertama,
c-—-d merupakan kelas interval kedua,
e — f merupakan kelas interval ketiga,
g-nh merupakan kelas interval keempat,
=] merupakan kelas interval kelima,

d. Ujung Bawah
Adalah bilangan yang terdapat disebelah kiri irdenilai data untuk setiap
kelas interval.

Dari bentuk umum dalam daftar 1 (4), maka ujungdiawa adalah : a, c, e,

9, J.
a merupakan ujung bawah kelas interval pertama,
c merupakan ujung bawah kelas interval kedua,
e merupakan ujung bawah kelas interval ketiga,
g merupakan ujung bawah kelas interval keempat,
[

merupakan ujung bawah kelas interval kelima,

e. Ujung Atas
Adalah Bilangan yang terdapat disebelah kananwvatemilai data untuk
setiap kelas interval.

Dari bentuk umum dalam daftar 1 (4), maka ujungigjatasnya adalah b,

d, f, h,j.
B  merupakan ujung bawah kelas interval pertama,
D merupakan ujung bawah kelas interval kedua,
F  merupakan ujung bawah kelas interval ketiga,
H  merupakan ujung bawah kelas interval keempat,
J merupakan ujung bawah kelas interval kelima,
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f. Batas Bawah

Adalah bilangan yang diperoleh dengan cara ujungaba dikurangi
ketelitian data yang digunakan.
Dalam hal ini ketelitian data yang digunakan tetgag pada pencatatan
datanya.
Jika data yang digunakannya dicatat dalam bilariydat, maka ketelitian
datanya 0,5.
Jika data yang digunakannya dicatat dalam bilarggo desimal, maka
ketelitiannya datanya 0,05.
Jika data yang digunakan dalam bilangan dua desmmata ketelitiannya
adalah 0,005.
Dan seterusnya.
Jika diambil datanya dalam bilangan bulat, maka lolaetuk umum dalam
daftar 1 (4) batas bawahnya adalah :

a-0,5 merupakan batas bawah kelas interval partam

c-0,5 merupakan batas bawah kelas interval kedua,

e-0,5 merupakan batas bawah kelas interval ketiga

g- 0,5 merupakan batas bawah kelas interval keempa

i -0,5 merupakan batas bawah kelas interval kelim

g. Batas Atas

Adalah bilangan yang diperoleh dengan cara ujurag aitambah data
ketelitian yang digunakan.
Ketelitian data sama dengan ketelitian dalam mehkent batas bawahnya.

Misalnya dicatat, data , bilangan bulat, maka dantuk umum dalam daftar

1.(4) batas-batasnya adalah :
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b+0,5 merupakan batas atas kelas interval partam
d+0,5 merupakan batas atas kelas interval kedua,
f+0,5 merupakan batas atas kelas interval ketiga,
h+0,5 merupakan batas atas kelas interval keempa
j +0,5 merupakan batas atas kelas interval kelim

h. Titik Tengah (Tanda Kelas)
Adalah bilangan yang di peroleh dengan cara ujuavgah ditambah

ujung atas, kemudian hasilnya dibagi dua untulapételas interval.
Titik tengah :% (Ujung bawah + Ujung atas)

Dari bentuk umum dalam Daftar 1 (4), maka kelintik tengahnya

adalah :

% (a+b) merupakam titik tengah kelas interval pegtam

% (c+d) merupakam titik tengah kelas interval kedua,

% (e+f) merupakam titik tengah kelas interval katig

% (g+h) merupakam titik tengah kelas interval keethpa

% (i+j) merupakam titik tengah kelas interval kelima

i. Panjang kelas
Adalah bilangan yang diperoleh dari jarak/selisitasa ujung bawah dan

ujung atas, dengan ujung bawahnya termasuk dihitung
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Untuk data yang dicatat dalam bilangan bulat, haimudah. Akan tetapi
untuk data yang dicatat dalam bilangan desimal,ifiahkan mengalami
kesulitan.

Dalam hal ini, ada beberapa cara dalam menentuiajamy kelas untuk

kelas interval tertentu dari tabel distribusi freksi yang sudah tersedia,

antara lain :

a. Panjang kelas sebuah kelas interval diperoleh wjang bawah kelas
interval berikutnya dikurangi ujung bawah Kkelas emal yang
bersangkutan.

b. Panjang kelas sebuah kelas interval diperoleh himas bawah kelas
interval berikutnya dikurangi batas bawah kelaservdl yang
bersangkutan

c. Panjang kelas sebuah kelas interval diperolehgang atas dikurangi
ujung bawah masing-masing untuk kelas interval ybegrsangkutan,
dan hasilnya ditambah dengan dua kali ketelitiata dang digunakan.
Ketelitian datanya sama dengan ketelitian data ydiggnakan dalam

menentukan batas bawah.

Untuk menyusun sekumpulan data kedalam tabel lolistrifrekuensi

dengan panjang kelas yang sama untuk setiap kdtsal diperlukan langkah-

langkah sebagai berikut :
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1. Tentukan nilai rentang
Rentang diperoleh dengan cara nilai data yangkarsdikurangi nilai data

terkecil.

| RENTANG = NILAI DATA TERBESAR — NILAI DATA TERKECIL |

Dalam hal ini diperlukan ketelitian dan kecermatiamlam memilih data
terbedar dan data terkecil, jangan sampai salahiliheidal ini akan lebih
sukar lagi, jika data yang digunakan dicatat dabélengan desimal.

2. Tentukan banyak kelas yang digunakan
Biasanya banyak kelas yang digunakan itu palingkgesl buah dan paling
banyak 15 buah, sehingga dapat ditulis :

5 < BANYAK KELAS < 15

Dalam hal ini, ada sebuah aturan untuk menentulanrydk kelas yang
diginakan dalam sebuah tabel distribusi frekuengjtu ATURAN

STURGES dengan rumusnya sebagai berikut :

[k=1+(33)(logn). |

Dengan : k = Banyak kelas interval.

n = Banyak data yang digunakan.
Jika kita memperhatikan penuturan diatas, maka akisir dari perhitungan
pasti berupa bilangan desimal. Karena banyak kélakarus merupakan
bilangan bulat, maka hasil akhir itu harus dibudatk Pembulatan
bilangannya boleh dilakukan ke bawah atau bolela gitakukan ke atas.

Tapi sebaiknya pembulatan bilangannya dilakukaatés.
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3. Tentukan panjang kelas
Panjang kelas diperoleh dengan cara nilai rentabggd dengan banyak
kelas, sehingga dapat ditulis :
p = Rentang
k
dengan : p = Panjang kelas
k = Banyak kelas
jilka kita memperhatikan perumusan diatas, maka | hakhir dari
perhitungannya biasanya berupa bilangan desima&h ®arena itu dalam
menentukan panjang kelas harus dilakukan pembubgitamyan yang sesuai
dengan pencatatan datanya, artinya :
a. Jika data yang digunakan dalam bilangan bulat, npakgang kelaspun
dalam bilangan bulat.
b. Jika data yang digunakan dicatat dalam bilangan dasimal, maka
panjang kelaspun dicatat dalam bilangan satu désima
c. Jika data yang digunakan dicatat dalam dua bilardgsimal, maka
panjang kelaspun dicatat dalam bilangan dua desimal
Dan seterusnya.
4. Tentukan nilai ujung bawah kelas interval pertama
Dalam hal ini, ada dua kemungkinan yang bisa tenadtu :
a. Ujung bawah kelas interval boleh mengambil nilairt@m@a yang
terkecil.
b. Ujung bawah kelas interval pertama boleh mengamitai data yang

lebih kecil dari nilai data yang terkecil. Kemung&n kedua ini bisa
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dilakukan dengan syarat nilai data yang terbeseushiercakup dalam

interval nilai data pada kelas interval terakhir.

Jadi sekumpulan data bisa dibuat satu atau belimrralp tabel distribusi
frekuensi sesuai dengan pengambilan nilai datakunpung bawah kelas
pertamanya. Dalam hal ini, dari sekumpulan data bdibuat lebih dari satu
buah tabel ditribusi frekuensi, apabila ujung bawalas interval terakhir

lebih besar dari nilai data.

5. Masukan semua data kedalam interval kelas.

Untuk memudahkannya sebaiknya dibuat kolom terseyaing berisi garis
miring (tally/turus) sesuai dengan kelas intervalsglanjutnya jumlahkan
semua tally / turus yang terdapat pada masing-makelas interval,
kemudian nilai jumlah tersebut diletakan pada koltersendiri. Kolom
tersendiri ini disebut kolorally.

Contoh. : Berikut ini diberikan data mengenai hésntamen tengah

semester mata kuliah Analisis Data Dan Peluang dari

mahasiswa Program S-1 PGSD

65 72 67 82 72 91 67 73 71 70
85 87 68 86 83 90 74 89 75 61
65 76 71 65 91 79 75 69 66 85
95 74 73 68 86 90 70 71 88 68

Susunlah data di atas kedalam tabel distribusiuée&i dengan panjang

kelas yang sama.
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Penyelesaian :

Langkah —langkah penyusunan adalah sebagai berikut

1.

2.

3.

Mujono

Rentang = 95 - 61=34
Banyak kelas = k =1 + (30,3) (log 40)
k= 1+ (30,3) (1,6021)

k =6,28693
Panjang Kelas %ﬂ = 486

Karena datanya dicatat dalam bilangan bulat, makgapg kelasnya

diambil 5

Ujung bawah kelas interval pertamanya diambil 61.

Untuk memasukan sekumpulan data ke dalam kelas/ahtdiperlukan

kolom tally, dengan caranya sebagai berikut :

a. Nilai 65 termasuk kedalam kelas interval pertanatuy61-65 dan
pada kolom tally yang sesuai dengan kelas intekgaiba ditulis /.
Selanjutnya nilai 65 dicoret agar tidak dihitungadkali

b. Nilai 72 termsuk kedalam kelas interval ketiga,tyail dan pada
kolom tally yang sesuai dengan kelas interval lketjtulis /.
Selanjutnya nilai 72 dicoret agar tidak dilihat

c. Nilai 67 termasuk kedalam kelas interval keduaw&® — 70 dan
pada kolom tally yang sesuai kelas interval kedutulist.
Selanjutnya 67 dicoret agar tidak dihitung dua.kali

d. Dan seterusnya sampai nilai data yang terakhir.

Hasilnya dapat dilihat dalam tebel 1(5).
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Daftar 1 (5)

HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER
ANALISIS DATA DAN PELUANG
DARI MAHSISWA PROGRAM S-1 PGSD

Hasil Tentamen Tally Banyak Mahasiswa
61 — 65 1 4
66 — 67 M1 9
61—-75 M 11
76 — 80 I 2
81 -85 111 4
86 — 90 W 7
91 -95 /1 3
Jumlah 40

Dengan menghilangkan kolom tally, hasil tabel dsisi frekuensi yang
sebenarnya dapat dilihat dalm daftar 1 (6).
Daftar 1 (6)
HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER ANANLISIS DATA

PELUANG
DARI MAHSISWA PROGRAM S-1

Hasil Tentamen Banyak Mahasiswa
61 — 65
66 — 67
61-75
76 — 80
81 -85
86 — 90
91 -95
Jumlah

N -
Ow\lbl\JH@h

Jika kita memperhatikan daftar 1(5), maka kita laadgpat membuat sebuah

tabel saja karena alasan sebagi berikut :
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Jika mengambil ujung bawah kelas interval pertaraal@pih kecil dari 61,
misalnya 60 maka nilai data yang terbesar, yaittid¥k akan tercakup. Hal ini
disebabkan karena ujung atas kelas interval temajdnio4.

Dari daftar 1(6), kita dapat membuat penafsirdragai berikut :

a. Hasil tentamen tengah semester Ananlisis data Reglgng nilai 61 sampai
65 ada 4 orang,

b. Hasil tentamen tengah semester Ananlisis data Rglyang nilainya 66
sampai 70 ada 9 orang,

c. Hasil tentamen tengah semester Ananlisis data Rglyang nilainya 71
sampai 75 ada 11 orang,

Dan seterusnya.

Setelah anda mempelajari semua uraian yang dilmertkatunya anda
sudah menguasai uraian tersebut. Untuk melihatadpakda sudah memahami
uraiannya atau belum, berikut ini akan diberikamali buah soal disertai
penyelesaiannya. Walaupun soal-soal itu sudahik@repenyelesaiannya, akan
tetapi anda harus mengerjakan soal-soal terselypatamelihat dahulu
penyelesaiannya.

1. Berikut ini diberikan data mengenai jumlah siwaidaki dan perempuan
dari SD, SMP, dan SMA yang terdapat di kota A, B, @ kota A jumlah
siswa SD diperinci : 725 orang laki-laki dan 67@may perempuan, dan
jumlah siwa SMP diperinci : 510 orang laki-laki d&ir0 orang perempuan.
Di kota B jumlah siswa SD diperinci ; 875 orangi{kki dan 800 orang

perempuan, jumlah siswa SMP diperinci : 620 orakglbki dan 610 orang

Mujono 2.71. Analisis Data Dan Peluang



perempuan, dan jumlah siswa SMA diperinci : 515grkki-laki dan 505
orang perempuan.
Di kota C jumlah siswa SD diperinci : 660 orangidaki dan 720 orang
perempuan, jumlah siswa SMP diperinci : 600 orakglbki dan 615 orang
perempuan, dan 585 orang perempuan. jumlah sista @&pirinci. Dan
jumlah siswa SMA diperinci : 612 orang laki-lakird&a85 orang perempuan.
Susun data di atas kedalam tabel baris kolam.

2. Lihat kembali data pada soal no 1 di atas.
Susun data diatas kedalam tabel kontingensi besink®ix 3.

3. berikut ini diberikan data mengenai berat badacatdt dalam Kg) dari
sejumlah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah R@agaAnanlisis data

Peluang di Jurusan Pendidikan Matematika di sebCi&h

45,8 46,7 49,0 50,5 45,2 42,9 45,1 49,7
48,4 49,4 46,6 50,5 53,5 51,2 49,0 49,4
50,9 42,2 52,1 50,3 48,5 50,8 51,7 55,3
54,9 56,9 54,0 52,3 47,7 56,2 55,0 53,7
54,8 56,4 55,0 60,3 59,3 58,8 55,2 57,0

59,0 59,5 46,7 49,7 60,4 59,3 56,7 54,9

59,1 60,4 50,2 51,7

Susunlah data di atas ke dalam tabel distribuguéesi dengan panjang kelas

yang sama dan banyak kelas 7 buah.
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4. Dari soal no 3 di atas, susun datanya ke dalam thibeibusi frekuensi
dengan panjang kelas yang sama dan banyak kelasyséb10 buah.
5. Dari soal no 3 di atas, susun datanya ke dalanl thb&ibusi frekuensi
dengan panjang kelas 1,9.
Setelah Anda selesai mengerjakan soal-soalnya, peblksa kembali

jawabannya. Kemudian cocokan jawaban Anda dengai kawaban yang
akan dijelaskan berikut ini :

1.

Daftar 1 (7)

JUMLAH SISWA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN SD, SMP DAN SM DI
KOTA A, B, DAN C

Nama SD SMP SMA
Kota L P L P L P
A 725 670 510 400 520 470
B 875 800 620 610 515 505
C 660 720 600 615 612 585
Catatan : L = Laki-laki
P = Perempuan
2.
Daftar 1 (8)

JUMLAH SISWA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN SD, SMP, DAN $/1A

Tingkat
Sekolah SD SMP| SMA
Kota
A 1395 910 990
B 1675 1230 1020
C 1380 1215 1197
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3. a. Rentang =60, 4 —45,1 = 15,3
b. Banyak Kelas =k =1+ (3,3) (Log 52)
k =6,66

banyak kelas diambil 7 buah
¢ Panjang Kelaéli—’g' =219

Panjang kelas yang digunakan 2,2
d. Ujung bawah kelas interval pertamanya 45,1
Hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 1 (9)
Daftar 1 (9)
BERAT BADAN DARI SEJUMLAH MAHASISWA
YANG MENGIKUTI MATA KULIAH ANANLISIS DATA PELUANG

PROGRAM PENDIDIKAN S-1 PGSD
DICATAT DALAM KE

Berat Badan Banyak Mahasiswa
45,1 — 47,2 6
47,3 - 49,4 9
495—- 51,6 9
51,7 - 53,8 6
53,9 — 56,0 8
56,1 — 58,2 5
58,3 — 60,4 9
Jumlah 52

4. a. Rentang =60,4 -45,1 =153
b. Banyak kelas = k =10

c. Panjang Kelas =115—O3 =16

Panjang kelas yang digunakan 1,6

d. Ujung bawah kelas interval pertamanya 45,1

Mujono 2.74. Analisis Data Dan Peluang



Hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 1 (10)

Daftar 1 (10)

DAFTAR BERAT BADAMN DARI SEJUMLAH MAHASISWA
YANG MENGIKUTI MATA KULIAH ANANLISIS DATA PELUANG
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DI SEBUAH IKIP

Berat Badan Banyak Mahasiswa
45,1 — 46,6 4
46,7 — 48,2 4
48,3 — 48,8 9
49,9- 51,4 7
51,5- 53,0 4
53,1 - 54,6 3
54,7 — 56,2 8
56,3 - 57,8 4
57,9 - 59,4 4
59,5- 61,0 5
Jumlah 52

Daftar 1 (11)

DAFTAR BERAT BADAMN DARI SEJUMLAH MAHASISWA
YANG MENGIKUTI MATA KULIAH PENGANTAR ANANLISIS DATA
PELUANG
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DI SEBUAH IKIP

Berat Badan Banyak Mahasiswa
45,1 - 46,9 6
47,0 — 48,8 5
48,9 — 50,7 10
50,8 — 52,6 6
52,7 - 54,5 4
54,6 — 56,4 9
56,5 - 58,3 3
58,4 — 60,2 6
60,3 - 62,1 3
Jumlah 52
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RANGKUVAN

1. Aturan — aturan dalam pembuatan tabel adalah :
a. Judul tabel
b. Judul baris
c. Judul kolom
d. Di kiri bawah tabel dibuat catatan (bila perlu) damber
e. Data waktu hendaknya berurutan
f. Data ketegori disusun menurut kebiasaan.

2. Macam-macam tabel ada tiga yaitu :

a. Tabel baris — kolom,
b. Tabel kontingensi,
c. Tabel distribusi frekuensi,

3. Tabel distribusi frekuensi adalah sebuah tabel yaegsi nilai-nilai data,
dengan nila-nilai tersebut dikelompokan ke dalarterval — interval dan
setiap interval nilai masiang-masing mempunyaiudegisinya.

4. lIstilah-istilah yang digunakan dalam tabel distsbfrekuensi adalah : kelas
interval, ujung bawah, ujung atas, batas bawalgsbatas, titik tengah, dan
panjang kelas.

5. Langkah-langkah dalam membuat tabel distribusiueelsi adalah :

a. Tentukan nilai rentang yaitu : data terbesar dikgraata terkecil.
b. Tentukan banyak kelas dengan menggunakan Aturagesiryaitu :

k=1+(3,3) (log n)
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c. Tentukan panjang kelas interval dengan menggunakaos :

_ Rentang
k

d. Tentukan ujung bawah kelas interval pertama.

e. Masukan semua nilai data interval nilai data dergartuan tally.
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TES FORVATIF 1

Pertunjuk : Berilah tanda silang (x) pada jawabamgypaling tepat !
1. Dalam tabel ditribusi frekuensi, ujung bawah kelastrval pertamanya
dietntukan oleh :
A. Selalu nilai data yang terkecil
B. Selalu niali data yang lebih kecil dari nilai dgtang terkecil.
C. Bisa nilai data yang lebih kecil dan bisa juga datai yang lebih kecil
dari nilai data yang terkecil.
D. Tidak ada pembatasan.
2. affar 1 (2)
BERAT BADAN MAHASISWA I

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DI SEBUAH IKIP
DICATAT DALAM CM

Berat Badan Banyak Mahasiswa
161,1 - 161,2
161,3 - 162,4
162,5- 163,6
163,7 — 166,3
166,4 — 168,3
168,4 — 169,5
169,6 — 170,7

A. Batas bawah kelas interval pertama adalah 160,1
B. Panjang untuk interval pertama adalah 1,1
C. Titik tengah untuk kelas interval pertama adala,6.6

D. Batas atas kelas interval pertama adalah 161,25
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3. Dari soal no. 2, panjang kelas untuk kelas intdgghma adalah :
A 1,9
B. 2,0
C. 11
D. 1, 2.
4. Dari soal no. 2, maka :
A. Titik tengah kelas interval kedua adalah 160, 85
B. Titik tengah kelas interval ketiga adalah 163, 5
C. Titik tengah kelas interval keempat adalah 165, 0
D. Titik tengah kelas interval ketujuh adalah 170, 25.
5. Dari soal no 2 banyak kelas yang digunakan berkasaAturan Sturges
adalah :
A. 5 buah atau 6 buah
B. 6 buah atau 7 buah
C. 7 buah atau 8 buah

D. Tidak bisa ditentukan

Setelah Anda selesai mengerjakan soal-soalnya,keghaperiksa
kembali jawabannya. Kalau Anda yakin jawabannyaahecocokanlah jawaban
Anda dengan kunci jawaban Uji Komptensi | yanglagat di bagian akhir
Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini dan hitunglah jurhlaAnda yang benar.
Kemudian gunakan rumus dibawah ini untuk mengetdimgkat penguasaan

Anda dalam Kegiatan Pembelajaran |
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Rumus :

Jumlah jawaban Anda yang benar
5

Tingkat Penguasaan = x100%

Arti tingkat penyusunan yang Anda capai :

90 % - 100 % = baik sekali
80%- 89 % = baik
70%- 79% = sedang

- 69% = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atata dapat
meneruskan dengan Kegiatan Pembelajaran 2. Baglstapi kalau tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 % Anda harus memgul&egiatan

Pembelajaran 1, terutama bagian yang belum anadaku
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Kegi atan Penbel aj aran 2

MACAM — MACAM TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

A. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Apabila kita sudah memperoleh tabel distribusi dexisi, maka
dalam hal ini frekuensinya adalah mutlak atau aldamudian apabila
frekuensi yang absoluit ini diubah kedalam frekueaktif, maka diperoleh
tabel distribusi frekuensi relatif. Frekuensi relatif ini diartikan sebagai
frekuensi dalam bentuk persentase.

Bentuk umum dari tabel distribusi (frekuensi ti€lalapat dilihat dalam
Daftar 2. 1
Daftar 2 (1)

BENTUK TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF

Nilai Data Relatif (%)
a-b f 1
c-d f X
e—f f .
g-h f 4
i—j f 5

Jumlah 100
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dengan: f = 51 x 100 %
Zfi
=1
- f
f =—2x100%
2 5
Zfi
=1
- f
f =—x100%
3 5
Zfi
=1
- f,
f =—2x100%
4 5
Zfi
=1

Jumlah semua frekuensi relatif ada kemungkinaaktkan sama dengan
100 %, akan tetapi mungkin kurang dari 100 % atangkin juga lebih dari
100 %. Jika hal ini terjadi, maka bibawah tabelusadibuat catatan yang
berisi pernyataan sebagai berikut :

" JUMLAH FREKUENS RELATIF TIDAK SAMA DENGAN 100 % KARENA

ADANYA PEMBULATAN BILANGAN *
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Walaupun jumlah semua frekuensi relatif itu tidekma dengan 100 %,
namun pada baris jumlah tetap ditulis 100 (di didiak ditulis tanda
persennya, karena pada kolom judul frekuensi fektdah ditulis tanda

persennya.

B. Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif

Tabel distribusi frekuensi kumulatif didefinisikaebagai tabel yang
diperoleh dari tabel distribsi frekuensi, dengaekfrensinya dijumlahkan
selangkah demi selangkah (artinya kelas intervaii ¢telas interval).
Dalam kolom nilai data, bilangan yang digunakanbgaupa ujung bawah
untuk masing-masing kelas interval. Tabel distrilftekuensi kumulatif ada
dua macam, yaitu :
1. Tabel distibusi frekuensi kumulatif "kurang dari "
2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif "atau lebih"
secara umum, kedua bentuk tabel didtribusi frekuénsulatif tersebut
masing-masing dapat dilihat dalam daftar 2 (2) diftar 2.(3).

Daftar 2. (2)

BENTUK UMUM
TABEL DITRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF "KURANG DARI*

Nilai Data f kum
Kurang dari a 0
Kurang daric fy
Kurang dari e f1+f2
Kurang dari g 142 f3
Kurang dari i fi+f+f3+1,
Kurang dari K fiofo+ T3, fst+ 5
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Daftar 2. (3)

BENTUK UMUM
TABEL DITRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF "ATAU LEBIH"

Nilai Data f kum
a. Atau lebih fiofo+ T3, fst+ 5
c Atau lebih fi+f+f3+ 1y
e Atau lebih P Y
g Atau lebih f14+f2
i Atau lebih f1
k Atau lebih 0

C. TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI REALTIF KUMULATIF
Apabila dari tabel distribusi frekuensi kumulatiékkuensinya diubah

kedalam bentuk persentase, maka akan diperolet daigbusi frekuensi
relatif kumulatif.
Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif adalédbel yang diperoleh dari
tabel frekuensi relatif, dengan frekuensi dijumiahk selangkah demi
selangkah (kelas interval demi kelas interval).
Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif adaadmacam, yaitu :
1. Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif " kumg dari " .
2. Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif " atéebih "
Secara umum, bentuk dari tabel distribusi frekuaktif kumulatif "kurang

dari " dapat dilihat dalam daftar 2 (4).
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Daftar 2 (4)

BENTUK UMUM
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF KUMULATIF

"KURANG DARI"

Nilai Data f kum
Kurang dari a 0
Kurang daric f,
Kurang dari e f,+1,
Kurang dari g f,+f,+f,
Kurang dari i f+f,+f,+f,
Kurang dari K 100

Dengan :f,, f,, f.dan f, dapat dilihat dalam daftar 2 (1).

Jika jumlah frekuensi dalam tabel distribusi freksierelatif tidak
sama dengan 100 %, maka pada tabel distribusidreskuelatif kumulatif "
"kurang dari" perlu diperhatikan dua hal sebagakbé:

— Pada kelas interval terakhir (yaitu kurang dari, ki)ai frekuensi relatif
kumulatifnya tetap ditulis 100.

— Dibawah tabel dibuat catatan yang berisi pernyatisabagai berikut :
" FREKUENSI RELATIF KUMULATIF UNTUK KELAS INTERVAL
TERAKHIR TIDAK SAMA DENGAN 100, KARENA ADANYA
PEMBULATAN BILANGAN ".

Bentuk umum dari tabel distribusi frekuensi reldifmulatif "atau lebih

dapat dilihat dalam tabel 2 (5).
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Nilai Data f kum

a atau lebih 100

c atau lebih f+f,+f,+f,
e atau lebih f,+f,+f,

g atau lebih f+1,

i atau lebih f,

k atau lebih 0

Dengan :f,, f,, f.dan f, dapat dilihat dalam daftar 2 (1).

Jika jumlah frekuensi relatif dalam tabel distribtrekuensi relatif
tidak sama dengan 100 %, maka pada tabel distribekuensi relatif
kumulatif "atau lebih" perlu diperhatikan tiga lsglbagai berikut :

1. Pada kelas interval pertama (yaitu a atau lebilgi fiekuensi relatif
kumulatifnya tetap ditulis 100.

2. Dibawah tabel dibuat catatan yang berisi pernyasmdiagai berikut :
"FREKUENSI RELATIF KUMULATIF UNTUK  KELAS
INTERVAL PERTAMA TIDAK SAMA DENGAN 100, KARENA
ADANYA PEMBULATAN BILANGAN".

3. Jangan sekali-kali menghitung frekuensi relatif kletif untuk kelas
interval kedua sampai kelas interval terakhir sginalya yang terdekat
sebagai berikut :

Untuk kelasinterval ¢ atau lebih
frel kum=100- f 2
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Untuk kelas int erval atau lebih

Frel kum= (100 - f )- f

2

untuk kelasinterval g atau lebih

Frel kum = (100~ f - f )-f

Untuk kelasinterval i atau lebih

frel kum=00- f - f -f )-f

Contoh .

Salin kembali data mengenai hasil tentamen tengainester, Matakuliah

Ananlisis data Peluang dari mahasiswa Program SJardsan Pendidikan Guru

Sekolah Dasar yang sudah disusun dalam tabel kdistrifrekuensi, seperti

nampak dalam tabel Daftar 1 (6).

Hasil Tantamen Banyak Mahsiswa
61— 65 4
66 — 70 9
71-75 11
76 — 80
81-85 4
86 — 90 7
91-95 3
Jumlah 40

1. Buat tabel distribusi frekuensi relatifnya.
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2. Buat tabel distribusi frekuensi kumulatif "kuradagri*
3. Buat tabel distribusi frekuensi kumulatif "atabite’
4. Buat tabel distribusi frekuensi relatif kumulatikurang dari”
5. Buat tabel distribusi frekuensi relatif kumulati@itau lebih"
Penyelesaian :
1. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

a Untuk kelasinterval pertama (61-65)

frel = d x100% = 10,0%
40

Untuk kelasinterval kedua (66—70)
frel = 9 x100% = 22,5%
40

c Untuk kelasinterval ketiaga (71-75)

frel = 11 x 10006 = 27,5%
40

Untuk kelasinterval keempat (66— 70)

frel = 2 x100% = 5,0%
40

o Untuk kelasinterval kelim a(81-85)
frel = 4 x100% =10, 0%
40

¢ Untuk kelasinterval keenam 86-90)

frel = -’ x100% =17,5%
40

9 Untuk kelasinterval ketujuh (91-95)

frel -3 x10%% = 7,5%
40

hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 2 (6)

Daftar 2 (6)
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF
HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER
ANANLISIS DATA PELUANG
DARI MAHASISWA PROGRAM S-1
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Hasil Tantamen Banyak Mahsiswa
61 — 65 10,0
66 — 70 22,5
71-75 27,5
76 — 80 50
81-85 10,0
86 — 90 17,5
91-95 7,5
Jumlah 100,0

2. Tabel Distribusi Frekuensi kumulatif " Kurang Dari "

a. Untuk kelasinterval pertama (kurang dari 61)
Karena, tidak ada nilai data yang kurang dari 6hkanfrekuensinya
kumulatif O (nol)

b. Untuk kelas interval kedua (kurang dari 66).
Data yang nilainya kurang dari 66 adalah 61 sardpagan 65, sehingga
frekuensi kumulatifnya 4.

c. Untuk kelas interval ketiga (kurang dari 71).
Data yang nilainya kurang dari 71 adalah 61 sardpagan 70, sehingga
frekuensi kumulatifnya 4 + 9 = 13.

d. Untuk kelasinterval keempat (krang dari 76 )
Data yang nilainya kurang dari 76 adalah 61 sardpagan 75, sehingga

frekuensi kumulatifnya 5+ 9 +11 =24
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e. Untuk kelas interval kelima (kurang dari 81)
Data yang nilainya kurang dari 81 adalah 61 sardpagan 80, sehingga
frekuensi kumulatifnya 4 + 9 + 11 +2 = 26.

f.  Untuk kelas interval keenam (kurang dari 86)
Data yang nilainya kurang 86 adalah 61 sampai 8bingga frekuensi
kumulatifnya4 + 9+ 11+ 2 +4 = 30.

g. Untuk kelasinterval ketujuh (kurang dari 91)
Data yang nilainya kurang dari 91 adalah 61 sanfiai sehingga
frekuensi kumulatifnya 4+ 9+ 11+ 2 +4 +7 = 37.

h. Untuk kelasinterval kedelapan (kurang dari 96)
Data yang nilainya kurang dari 96 adalah 61 sardpagan 95, sehingga
frekuensi kumulatifnya4 +9+11+2+4 +7 + 3%

Hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 2 (7).

Daftar 2 (7)

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF "KURANG DARI"
HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER ANANLISIS DATA

PELUANG
DARI MAHASISWA PROGRAM S-1 PGSD
Hasil Tentamen f kum
Kurang dari 61 0
Kurang dari 66 4
Kurang dari 71 13
Kurang dari 76 24
Kurang dari 81 26
Kurang dari 86 30
Kurang dari 91 37
Kurang dari 96 40
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3. Tabd Distribus Frekuenss Kumulatif "atau lebih"

a.

Untuk kelas interval pertama (61 atau lebih)

Data yang nilainya 61 atau lebih adalah dari 61 pgan®5, sehingga
frekuensi kumulatifnya 4 +9+11+2+4 +7 «30. .

Untuk kelas interval kedua (66 atau lebih)

Data yang nilainya 66 atau lebih adalah 66 sampas&hingga frekuensi
kumulatifnya 9 +11 +2 +4 + 7 + 3 = 36.

Untuk kelas interval ketiga (76 atau labih)

Data yang nilainya 71 atau lebih adalah 71 sampas&hingga frekeunsi
kumulatifnya 11+2 +4+7 + 3 =27

Untuk kelas interval keempat (76 atau lebih)

Data yang nilainya 76 atau lebih adalah 76 sampas&hingga frekuensi
kumulatifnya 2+ 47 +3 =16

Untuk kelas interval kelima (81 atau |ebih)

Data yang nilainya 81 atau lebih adalah 81 sampaséhingga frekuensi
kumulatifnya 4 +7 + 3 = 14.

Untuk kelas interval keenam (86 atau lebih)

Data yang nilainya 86 atau lebih adalah 86 sampaséhingga frekuensi
kumulatifnya 7 + 3 =10

Untuk kelas interval ketujuh (91 atau lebih)

Data yang nilainya 91 atau lebih adalah 91 sa®pasehingga frekuensi

kumulatifnya 3.
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h. Untuk kelasinterval kedelapan (96 atau lebih)
Karena tidak ada data yang nilainya 96 atau lebiaka frekuensi
kumulatifnya 0 (nol).
Hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 2 (8).
Daftar 2 (8)
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF " ATAU LEBIH *
HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER ANANLISIS DATA PELUAG

DARI MAHASISWA PROGRAM S-1
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DISEBUAH IKIP

Hasil Tentamen f kum
61 atau lebih 40
66 atau lebih 36
71 atau lebih 27
76 atau lebih 16
81 atau lebih 14
86 atau lebih 10
91 atau lebih 3
96 atau lebih 0

4. Tabe Distribusi Frekuens Relatif Kumulatif " Kurang Dari"
a. Untuk kelas interval pertama (kurang dari 61)
Karena tidak ada nilai data yang kurang dari 61kan@ekuensi relatif
kumulatifnya = 0 %
b. Untuk kelasinterval kurang (kurang 66)
Data yang nilai kurang dar 66, adalah 61 sampdiingga Frekuensi
Relatif Kumulatifnya = 10, 0 %

c. Untuk kelas interval ketiga (kurang dari 71)
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Data yang nilainya kurang dari 71 adalah 61 samp#&), sehingga
frekuensi relatif kumulatif = (10,0 + 22,5) % =32/
d. Untuk kelas interval keempat (kurang dari 76)
Data yang nilainya kurang dar 76 adalah 61 sampaséhingga frekuensi
relatif kumulatifnya = (10,0 + 22,5 + 27, 5 %) =&0
e. Untuk kelas interval ke lima (kurang dari 81)
Data yang nilainya kurang dari 81 adalah 61 sanf§i sehingga
frekuensi relatif kumulatifnya = (10,0 + 22,5 % #2 % +5,0 %) = 65 %.
f. Untuk kelas interval ke enam (kurang dari 86)
Data yang nilainya kurang dari 86 adalah 61 sar@pasehingga frekunsi
relatif kumulatifnya = (10,0 + 22,5 % + 27,5% + 840+ 10,0%) = 755 %
g. Untuk kelasinterval ke tujuh (kurang dari 91)
Data yang nilainya kurang dari 91 adalh 6 1 saripasehingga frekuensi
relatif kumulatifnya =(10,0 + 22,5 % + 27,5 % + 340+ 10,0 % + 17,5%
=92,5 %.
h. Untuk kelasinterval ke delapan (kurang dari 96)
Data yang nilai kurang dari 96 adalah 61 sampai 9éhingga
frekuensinya relatif kumulatifnya = = (10,0 + 226 + 27,5% + 5,0%,
10,0 417,5+7,5 =100 %

Hasil tabelnya dapat nada lihat dalam daftar 2 (9).
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Daftar 2 (9)

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF KUMULATIF
"KURANG DARI"
HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER ANANLISIS DATA PELUANG
DARI MAHASISWA PROGRAM S-1 PGSD

Hasil Tentamen fg kum (%)
kurang dari 61 0
kurang dari 66 10,0
kurang dari 71 32,5
kurang dari 76 60,0
kurang dari 81 65,0
kurang dari 86 75,0
kurang dari 91 92,5
kurang dari 96 100,0

5. Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif "atau lebih "

a. Untuk kelas interval pertama (61 atau lebih)
Data yang nilainya 61 atau lebih adalah 61 sampas&hingga frekuensi
relatif kumulatifnya (10,0 + 22,5 + 27,5 + 5,0 +,a6- 17,5 + 7,5) % =
100,0 %.

b. Untuk kelasinterval kedua (66 atau lebih).
Data yang nilainya 66 atau lebih adalah 66 sampaséhingga frekeunsi
relatif kumulatifnya (22,5 + 27,5+ 5,0 + 10,0 #3. + 7,5) = 90 %.

c. Untuk kelasinterval ketiga (71 atau lebih)
Data yang nilainya 71 atau lebih adalah 71 sampaséhingga frekuensi

relatif kumulatifnya (27,5 + 5,0 + 10,0 + 17,5 ;6)/% = 67 %.

d. Untuk kelas interval keempat (76 atau lebih).
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Data yang nilainya 81 atau lebih adalah 81 sampas&hingga frekeunsi
relatifnya (5,0 + 10,0 + 17,5+ 7,5) % =40,0 %

e. Untuk kelas interval kelima (81 atau lebih).
Data yang nilainya 81 atau lebih adalah 81 sampas&hingga frekuensi
relatif kumulatifnya (10,0 + 17,5 +7,5) % = 35,0%.

f. Untuk kelas interval keenam (86 atau lebih)
Data yang nilainya 86 atau lebih adlah 86 sampais@hingga frekuensi
relatif kumulatifnya (17,5 + 7,5) % = 25,0 %.

g. Untuk kelas interval ketujuh (91 atau lebih).
Data yang nilainya 91 atau lebih adalah 91 sampas&hingga frekuensi
relatif kumulatifnya 7,5 %.

h. Untuk kelas interval kedelapan (96 atau lebih).
Karena tidak ada nilai data 96 atau lebih, maké&ukasi relatif
kumulatifnya 0 %.

Hasil tabelnya dapat dilihat dalam daftar 2 (10).

Daftar 2 (10)
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF KUMULATIF "ATAU LEBIH"

HASIL TENTAMEN TENGAH SEMESTER ANANLISIS DATA PELUAG
DARI MAHASISWA PROGRAM S-1 PGSD

Hasil Tentamen frel kum (%)

61 atau lebih 0

66 atau lebih 10,0
71 atau lebih 32,5
76 atau lebih 60,0
81 atau lebih 65,0
86 atau lebih 75,0
91 atau lebih 92,5
96 atau lebih 100,0
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Setelah Anda mempelajari semua uraian yang diberikentunya
Anda sudah menguasai uarian tersebut. Untuk me#ipakah Anda sudah
memahami urutannya atau belum, berikut ini akarrtkan lima buah soal
latihan 2 disertai penyelesaiannya. Walaupun swall-gu sudah diberikan
penyelesaiannya, akan tetapi Anda harus mengerjakah —soal tersebut

tanpa melihat dahulu penyelesaiannya.
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Lati han 2

Daftar 2 (11)

BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN
DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan Banyak bayi

2500 — 2599 8

2600 — 2699 10

2700 — 2799 11

2800 — 2899 10

2900 — 2999 6

3000 — 3099 5
Jumlah 50

Buatlah tabel distribusi frekuensi relatifnya.
2. Dari soal no.l., buat tabel distribusi frekuensinkilatif " kurang dari ".
3. Dari soal no 1, buat tabel distribusi frekuensi kietif " atau lebih "
4. Dari hasil jawaban no 1 buat tabel distribusi fiehsi relative "kurang dari .
5. Dari hasil jawaban soal no. 1. buatlah tabel dissi frekuensi relative

kumulatif " atau lebih "

Setelah Anda selesai mengerjakan soal-soalnya, pefiesa kembali

jawabannya. Kemudian cocokan jawaban Anda dengaci fawaban berikut ini.
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1. Daftar 2 (12)
BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN
DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan Banyak bayi
2500 — 2599 16
2600 — 2699 20
2700 — 2799 22
2800 — 2899 20
2900 — 2999 12
3000 — 3099 10
Jumlah 50

2.
Daftar 2 (13)
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF " KURANG DARI "
BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN
DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan Banyak bayi
Kurang dari 2500 0
Kurang dari 2600 8
Kurang dari 2700 18
Kurang dari 2800 29
Kurang dari 2900 39
Kurang dari 3000 45
Kurang dari 3100 50

3.

Daftar 2 (14)
TABEL DISTRIBUSI KUMULATIF " ATAU LEBIH "
BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN
DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan Banyak bayi
Atau lebih 2500 50
Atau lebih 2600 42
Atau lebih 2700 32
Atau lebih 2800 21
Atau lebih 2900 11
Atau lebih 3000 5
Atau lebih 3100 0
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Daftar 2 (15)

TABEL DISTRIBUSI RELATIF KUMULATIF " KURANG DARI "

Mujono

BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN

DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan

Banyak bayi

Kurang dari 2500
Kurang dari 2600
Kurang dari 2700
Kurang dari 2800
Kurang dari 2900
Kurang dari 3000
Kurang dari 3100

Daftar 2 (16)
TABEL DISTRIBUSI RELATIF KUMULATIF " ATAU LEBIH "
BERAT BADAN BAYI YANG BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT BERSALIN " SEHAT " SEBULAN

0
16
36
58
78
90

100

DICATAT DALAM GRAM

Berat Badan

Banyak bayi

Atau lebih 2500
Atau lebih 2600
Atau lebih 2700
Atau lebih 2800
Atau lebih 2900
Atau lebih 3000
Atau lebih 3100

2.99.

100
84
64
42
22
10
0

Analisis Data Dan Peluang



RANGKUVAN

1. Tabel distribusi frekuensi relative adalah sebuaielt yang berisi nilai-nilai
data, dengan nilai-nilai tersebut dikelompokan &tawh interval-interval dan
setiap interval nilai masing-masing mempunyai dierisinya dalam bentuk
persentase.

2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah sebetadel yang diperoleh dari
Tabel distribusi frekuensi, dengan frekuensinyandiahkan selangkah demi
selangkah (kelas interval demi kelas interval).

3. Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif adalsébuah tabel yang diperoleh
dar Tabel distribusi frekuensi relatif, dengan freksinya dalam bnetuk
persentase dijumlahkan selangkah demi selangkahs(k&erval demi kelas
interval ).

Tabel distribusi frekuensi relative kumulatif adaadmacam yaitu Tabel
distribusi frekuensi relatif kumulatif "kuarang ddr dan Tabel distribusi

frekuensi relatif kumulatif " atau lebih .
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Ui Kompetensi 2

PETUNJUK : Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat !

1.

Daftar tabel 2 (17)
TINGGI BADAN (DICATAT DALAM CM)
SEJUMLAH PEMUDA DESA " A"

Tinggi Badan Banyak Orang
160,0 — 162,0 8

162,1 — 164,1 11
164,2 — 166,2 15
166,3 — 168,3 12
168,4 —170,4 10
170,5-172,5 6

Jumlah 62

Besarnya persentase dari warga yang mempunyaji toeglan terletak pada

kelas interval keempat adalah :

A. 18,3
B. 19,4
C. 18,4

D. 19,3

2. Dari soal nomor 1, banyak warga yang mempunyagtibgdan kurang dari

166,3 cm adalah :
A. 46
B. 19
C. 26

D. 34
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3. Dari soal nomor 1, banyak warga yang mempunyggtibadan paling kecil
164,2 cm adalah :
A. 28
B. 34
C. 43
D. 19
4. Dari soal nomor 1, besarnya persentase dari wasgg ynempunyai tinggi
badan kurang dari 168,4 cm adalah :
A. 74,3
B. 74,2
C. 740
D. 74,1
5. Dari soal nomor 1, besarnya persentase dari waagg ynempunyai tinggi
badan kurang dari 166,3 cm adalah :
A. 45,2
B. 45,0
C. 453

D. 45,1

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Uji Kemgit2 yang
terdapat dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri (BBN) Hitung jumlah jawaban
Anda yang benar, kemudian gunakan rumus dibawahumilk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi KegiatambBlajaran 2.
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Rumus :

Jumlah jawaban Anda yang benar
5

x100%

Tingkat Penguasaan =

Arti tingkat penyusunan yang Anda capai :

90 % - 100 % = baik sekali
80%- 89 % = baik
70%- 79% = sedang

< 70% = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atata dapat
meneruskan dengan Kegiatan Pembelajaran 2. Baglstapi kalau tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 % Anda harus memgul&egiatan

Pembelajaran 2, terutama bagian yang belum Andsakua

Kegi at an Penbel aj ar an 3

A. Macam — Macam Bentuk Diagram Untuk Data Tidak Tekelompok
Sebelum kita memulai pelajaran pada topik yang akaicarakan, ada
baiknya kita tinjau kembali tentang pengertian detdistik yang dibedakan
antara data terkelompok dengan data tidak terked&mp
Kedua jenis data tersebut mempunyai perbedaan beg@an yang
khas, yang Anda harus kuasai terlebih dahulu s&baga yang penulis

uraikan dibawah ini sebelum Anda mempelajari uraigman selanjutnya.
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1. Data Terkelompok

Ibarat suatu benda, maka benda tersebut mempueygat yang
khusus, atau jika manusia mempunyai rumah, ada kgkman jumlah
penghuni rumah kelaurga yang satu akan berbedaadengilah penghuni
rumah keluarga yang lainnya. Begitu pulalah halmgngan data. Dari
sebagian data yang sejenis kalau kita telaah, rdaka tersebut terdiri dari
beberapa anggota bahkan sampai tak terhitung baysgaknggota yang
memiliki ciri yang sama.

Contoh : Misalnya data tentang intelegensi aaraddk sekolah dasar.
Kumpulan data ini sejenis, karena hanya membicarakaal
intelegensinya saja. Setiap anak Sekolah Dasar Iikerdentitas
tentang indeks intelegensinya (IQ), namun 1Q-ICsdbut tidak
selalu sama antara anak yang satu dengan anak |gemmya.
Dengan demikian data tersebut merupakan kumpulani@dQ.
Untuk lebih mempermudah proses penyampaian, khyausmuk
keperluan laporan dan pengolahan, biasanya kumpddda itu
disederhanakan menjadi beberap kumpulan bagianbsasa kita
sebut sekolam pok (klaster-klaster ). Pegelompakiamempunyai
aturan—aturan sendiri seperti adanya panjang kebderval,

banyaknya kelas interval dan sebaginya.
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2. Data tidak terkelompok

Data yang tidak terkelompok pada umumnya digunadkagi data
yang berasal dari ukuran kecil, dimana kita mengelukannya, hal itu tidak
akan menggangu teknik pengolahan selanjutnya. kéieabata banyaknya
murid perempuan dan laki-laki yang terdapat padéapesebuah sekolah
tertentu.

Biasanya banyak murid pada setiap kelasnya berldagtara 40
sampai dengan 50 orang siswa. Katakanlah dari &@gasiswa itu terdiri dari
30 murid perempuan dan 20 murid laki-laki. Dengaatadseukuran itu
tentunya tidak menyulitkan kita untuk melakukangedolaan. (Data itu tidak
perlu diolah kedalam bentuk data kelompok). Datemasam ini cukup
diurutkan kedalam kolom-kolom yang tidak terlalunjag, dan cara
mengurutkannya tidak perlu ada aturan-aturanya tisppada data
berkelompok, yaitu dengan adanya panjang kelasvadiebanyak kelas dan
sebagainya.

Umumnya pada tidak terkelompok memiliki variabeskdit. Dan
juga perlu diperhatikan bahwa antara data yangdsigan data yang lainnya
tidak memiliki suatu hubungan, atau dengan kata maasing-maing data itu
(dissjoint).

Pada kegiatan pembelajaran 2 Anda telah mempelagkmik
penyajian data dalam bentuk tabel. Cara lain untekiyajikan sekumpulan
data adalah dalam bentuk diagram atau grafik. Kdedna itu berikut ini akan

dijelaskan teknik penyajian data dalam bentuk diagberdasarkan data tidak
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terkelompok, artinya data yang belum disusun dadkdrel distribusi frekuensi
diantaranya ; diagram batang, diagram garis, diadirzgkaran, diagram titik,

dan diagram lambang.

Diagram Batang
Diagram batang adalah diagram berdasarkan datariiakbkategori.

Langkah — langkah dalam membuat diagram batanglagabagai berikut :

a. Buat dua buah sumbu, yaitu sumbu tegak. Dalam sumbu datar biasanya
ditulis bilangan frekuensinya.

Dalam pembagian skalanya pada masing-masing sumcdlali selalu
mengambil skala yang sama.

b. Masing-masing nama kategori untuk batangnya, beemppat persegi
panjang dengan tingginya sesuai nilai frekuendbakdatang antara nama
kategori harus sama. Jarak antara batang yangdsagan batang yang
lainnya juga harus sama.

c. Untuk selanjutnya masing-masing batang tersebw@riditbarna yang sama
atau diarsir dengan corak yang sama.

d. Dibagian tengah bawah diagram biasanya diberi naygar lebih mudah
dalam pencarian diagram. biasanya nomor itu melipab beberapa
materi itu sedang dibahas dan nomor urut diagransendiri. Kemudian
dibawahnya disertai dengan penjelasan datanya.l Migamabr 1 (5),
artinya gambar itu membahas bab | dan urutan garkblma yang

sedang dibahas.
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Contoh  : Misalkan jumlah siswa SD, SMP, SMA, SMKAndSPMA di

kota ” X ” pada tahun 2005 adalah :

Jumlah siswa SD ada 1500 orang,

Jumlah siswa SMP ada 900 orang,

Jumlah siswa SMA ada 1100 orang,

Jumlah siswa SMKA ada 1250 orang,

Jumlah siswa SPMA ada 870 orang,
Gambarkan diagram batangnya.
Penyelesaian :

Pada sumbu datarnya ditulis SD, SMP, SMA, SMKA, &tMA,

sedangkan pada sumbu tegaknya ditulis jumlah sy@mg nilainya dimulai
dari 0, 400, 800, 1200, 1600.

Diagram batangnya dapat dilihat dalam gambar 1 (1).

1600 { 1500

1250
90 870
800 -
400 A
0 = T T T
SD SM

0
P SMA  SMKA SPMA

GAMBAR 1 (1)
JUMLAH SISWA SD, SMP, SMA SMKA, SPMA
DI KOTA" X "
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Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran diartikan sebagai cara penyaeikumpulan data

ke dalam lingkaran, dengan lingkaranya dibagi ndnjgeberapa bagian

sesuai dengan pengklasifikasian datanya. Dalam gaemgarkan diagram

lingkaran, data yang digunakan berupa nama-namegdatyang masing-

maing mempunyai nilai frekuensinya.

Langkah-langkah dalam membuat diagram lingkararahdsebgai

berikut :

a. Ubah nilai data absolut kedalam bentuk persentasg umasing-masing
kategori.

b. Ubah nilai data dalam bentuk persentase kedalamarsaderajat untuk
masing-masing kategori.

c. Buat sebuah lingkaran dengan menggunakan jangkaamkingkarannya
jangan terlalu besar dan jangan terlalu kecil.

d. Masukan kategori yang pertama dengan menggunakaor kierajat.
Untuk ini harus dimulai dari titik yang tertinggi.

e. Masukan ketgori — kategori lainnya kedalam linglkar yang sesua
dengan arah jarum jam.

f. Kemudian untuk setiap kategori yang terdapat dailagkaran, hendaknya
diberi corak dan warna yang berbeda.

g. Dan terkahir untuk setiap kategori yang terdapatardalingkaran
hendaknya diberi identitas

- Nama kategori disertai dengan presentasenya.
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- Nilai persentasenya saja, sedangkan nama kategodimantumkan
pada catatan tersendiri yang terletak diluar lingkadisertai dengan
corak atau warna yang sesuai seperti dalam lingkara

Contoh :

Lihat kembali data dalam contoh 1 mengenai jumlangenai jumlah

siswa SD, SMP, SMA, SMKA, dan SPMA di kota " X "daatahun 1990.

Gambarkan diagram lingkarannya.

Penyelesaian :
Sebelumnya kita harus mengubah dahulu kedalam lbgErsentase

untuk masing-masing tingkatan sekolah.

300

250 =t 7 —

200 T A North
150 4+ —=— West
100 —e— East

50

1980 1982 1984 1986

SVIP =ﬂxlo(f% =16%
562(

MK = @Xloc% =22%
562(

SPMA = 870 X100 =15%
562(

Selanjutnya nilai persentase tersebut diubah kedaatuan derajat
untuk masing-masing tingkatan sekolah.
:£x360° =97°
10C
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SVIP =1—6X3600 =58
10C

SI\/IA=£X360O =72°
10C

SVIK =£X3600 =79
10C

SPMA = Ex 360° =54°
10C

Diagram lingkarannya dapat dilihat dalam gambé&)1 (

Keterangan :
@ SD
E SMP
OSMA
O SMK

B SPMA

Gambar 1 (2)
Jumlah Siswa SD, SMP, SMA, SMK dan SPMA
di Kota' X " Tahun 1990

Diagram Titik
Diagram titik juga dapat diartikan sebagai diagtaordinat karena

penyajian data melalui diagram ini hanya merupak#atitik koordinat yang
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memberikan gambaran antara data atau variabel tgadgpat disumbu datar
(horizontal) dengan yang terdapat di sumbu tegeKikal). Langkah-langkah
menggambarkannya tidak berbeda jauh dengan menggeanb diagram
batang, hanya dalam hal ini, yang terlihat bukamupekan batang-batang
melainkan berupa titik-titik yang merupakan kooedinantara absis dan
ordinat.

Misalnya contoh dibawah ini, mengenai banyaknyadpdok pada daerah

tertentu.

Banyak 4

Penduduk ®

®
L J
®
[ Daerah
A B C D E F

Gambar 1 (3)

Dalam hal ini, antara daerah yang satu dengan ldakxianya
terpisah (disjoint) oleh sebab itu kita tidak bolraenghubungkan garis antara
dua titik yang berdekatan sehingga menjadi diaggarns. Kecuali jika sumbu
horizontal merupakan " waktu ", dimana wakatu teusenerupakan variabel
yang kotinu.

Diagram garis
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Diagram garsi adalah diagram yang digambarkan bekda data
waktu, biasanya waktu yang digunakan adalah tatawnkaulan.
Langkah-langkah dalam membuat diagram garis adalagai berikut :

a Buatlah dua buah sumbu, yaitu sumbu datar dan stegalk. Pada sumbu
datar biasanya menunjukan waktu, sedangkan padabusutagak
menunjukan bilangan frekuensinya. Dalam pembagikaiasya pada
masing-masing sumbu tidak selalu skla yang sama.

b Sesuaikan data pada masing-masing umbu, artingatalain pada sumbu
datar ditarik lurus kesamping kanan, sehingga mengppada satu titik.

c Jika semua dat sudah disesuaikan pada masing-nssimgu, maka akan
terdapat sekumpulan titik-titik.

d Hubungkan titik-titik tersebut, sehingga akan dgbein diagram garis.

e Dibagian tengah bawah diagram diberi nomor agaihlefudah dalam
pencarian diagram . biasanya nomor itu meliputi badieri itu sedang
dibahas dan nomor urut digaram itu sendiri kemudibawahnya disertai
penjelasan datanya.

Contoh :

Berikut ini diberikan data mengenai jumlah siswagalietrima di sebuah

SMA dari tahun 2000 sampai 2006.

Tahun 2000 siswa yang diterima berjumlah 150 orang
Tahun 2001 siswa yang diterima berjumlah 162 orang
Tahun 2002 siswa yang diterima berjumlah 175 orang
Tahun 2003 siswa yang diterima berjumlah 200 orang
Tahun 2004 siswa yang diterima berjumlah 225 orang
Tahun 2005 siswa yang diterima berjumlah 235 orang
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Tahun 2006 siswa yang diterima berjumlah 240 orang

Jumlah Siswa
300 -

250 A
200 -
150 A1
100 A1
50 § -

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006

Gambar 1 (4)

Diagram Lambang
Diagram lambang adalah suatu diagram yang merupp&ayajian

data yang berbentuk lambang —lambang. Lambang bdagyang digunakan
harus sesuai dengan objek yang diteliti. Misalnyggadyang digunakan
mengenai jumlah siswa maka lambang yang digunakeamadglah gambar
orang .
Langkah-langkah dalam membuat diagram lambang ladalaagai berikut :
a. Kita buat tiga buah kolom, dengan ketentuan sedaay#ut :

o Kolom pertama berisi nama kategori

o Kolom kedua berisi lambang yang digunakan

o Kolom ketiga berisi frekuensinya,
b. Dibawah diagram diberi catatan berisi suatu lambddigambarkan

mewakili sejumlah objek tertentu.

Bilangan yang dipakai untuk satu lambang ini henglakjangan terlalu

besar dan jangan terlalu kecil.
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c. Tulis nama kategori pertama dan gambarkan lambangaga kolom
lambang serta tuliskan banyak datanya pada kolekuénsinya.

d. Banyak lambang yang yang digambarkan tidak samgatebanyaknya
data yang ada. Tetapi kalau dikalikan dengan baangng mewakili satu
lambang tersebut sama dengan frekuensinya. Dengamikidn
kemungkinan ada lambang yang digambarkan secatauidh.

e. Untuk kategori lainnya dapat dilakukan seperti peategori pertama.

f. Dibagian tengah bawah diagram diberi nomor agaih lefudah dalam
pencarian diagram. Biasanya nomor itu meliputi baberapa materi itu
sedang dibahas dan nomor urut diagram itu setdmudian dibawahnya
disertai penjelasan mengenai datanya.

Contoh

Lihat kembali data dalam contoh | mengenai jumlesiva SD, SMP, SMK,

dan SPMA di kota " X " pada tahun 1990.

Gambarkan diagram lambangnya.

Penyelesaian :

Dalam hal ini, setiap lambang yang digunakan unméwakili 300 orang

diagram lambangnya dapat dilihat dalam gambar.1 (5)

Tingkatan Lamban Jumlah
Sekolah 9 siswa

SD Pl
SMP i
SMA (]
Pl
Pl

UL

SMK
SPMA

i
S
4
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Catatan: § = 300 orang

Gambar 1.(5). JUMLAH SISWA SD, SMP, SMA, SMK, SPMA
DI KOTA" X" PADA TAHUN 1990

Setelah Anda mempelajari semua uraian yang dibgritentunya
anda sudah menguasainya. Untuk melihat apakah Aodah memahami
uraiannya atau belum, berikut ini akan diberikamali buah soal disertai
dengan penyelesaiannya. Walaupun soal-soal itu hsudhbberikan
penyelesaiannya, akan tetapi anda harus mengerjalkdisoal tersebut tanpa
melihat dahulu penyelesaiannya.

1. Bagaimana Anda mengambarkan diagram batang, jikaanga
mempunyai nilai yang besar semua ?
2. Hasil penjualan berbagai barang dari merk " X 'cdtht dalam unit)

selama tahun 1989 adalah :

Jenis Barang Jumlah
Pompa Tangan 40
Lemari Es 23
Alat Setrika 20
Televisi 18
Kipas angin 42
Kompor gas 20

Dari data tersebut buatlah diagram batangnya.
3. Dari soal nomor 1 di atas. Gambarkan diagram lireykaya.

4. Apakah yang anda ketahui tentang digaram lambang.
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Setelah Anda mengerjakan soal-soalnnya, coba peridesnbali
jawabannya. Kemudian cocokan jawaban Anda dengani kawaban yang
akan dijelaskan berikut ini.

1. Apabila data yang digunakan mempunyai nilai yangabesemua, maka
untuk menggambarkan diagram batangnya diantaraapat ddilakukan
sebagai berikut "

" Pada sumbu tegaknya bisa dimulai tidak dari Olamkan dari nilai

frekuensi yang lebih kecil dari yang terkecil " .

. Jumlah
Jenis Barang 10 0 30 20 50

pompa tangan’ ] 40

lemari es | 23

Alat setrika ] 20

televisi |18

kipas angin | 42

kompor gas ] 20

Hasi Penjualan Berbagai Barang Merk " X "
Selama Tahun 1989

3. Penyelesaian :
Untuk menggambarkan diagram lingkaran berdasarahn®mor 2,
kita harus mengubah dahulu bentuk datanya ke dbkmuk persentase

untuk masing-masing barangnya, yaitu sebagai keriku

— Pompa Tangan 1:40 x10%% = 25%

~
-
-
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23

— Lemari Es —x100% =14%
. 20

— Alat Setrika ——x100% =12%
- 18

— Televisi —— %1006 =11%
. : 42

— Kipas Angin :——X100% = 26%
20

— Kompor Gas ——x100% =12%

~
-

-

Selanjutnya nilai persentase tersebut diubah kandahtuan derajat
untuk masing-masing jenis barang, yaitu sebagakuder

- Pompa Tangan 22y 360° =90°
10C

— Lemari Es :ﬂx 360° =504°
10C

— Alat Setrika :E x 360° =432°
10C

— Televisi :£ x 360° =39,6°
10C

- Kipas Angin :E x 360° =936°
10C

- Kompor Gas 12y 360° =432°
10C

Bentuk diagram lingkarannya dapat dilihat di bauah
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Keteranagan :

O Pompa Tangan
H Alat Setrika
OKipas Angin
OTelevisi

M Lemari ES

O Kompor Gas

Hasil Penjulan Berbagai Barang Merk " X"
Selama Tahun 1989

4. Diagram lambang adalah suatu diagram yang merupp&ayajian data
berbentuk lambang-lambang, dengan lambang yangnakgum harus
sesuai dengan obyek yang diteliti
Dalam menggambarkan diagram tersebut, kita tidakupenembuat
lambangnya sesuai dengan banyak data yang ada ¢etapp mewakili
sejumlah objek tertentu. Apabila maih ada bilangjaa obyek yang bukan
merupakan kelipatannya, maka akan mengalami kesukatalam

menggambarkan lambangnya. Hal inilah yang merupékéamahan dari

diagram lambang
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B. Macam — Macam Bentuk Diagram Untuk Data Terkebmpok

Berikut ini akan dijelaskan teknik penyajian datalah bentuk
diagram berdasarkan data terkelompok, artinya glatandah tersusun dalam
tabel distribusi frekuensi, yaitu histogram, pohgdrekuensi, dan ozaiv

(ogive).

1. Histogram Dan Poligon Frekuensi

Misalkan kita mempunyai sekumpulan data, kemudeata du disusun
dalam tabel distribusi frekuensi. Apabila kita mgagpbarkan grafik
berdasarkan data yang sudah disusun dalam talebuks frekuensi, maka
akan diperolelmistogram danpoligon frekuens.

Langkah-langkah dalam menggambarkan histogram daligop
frekuensi adalah sebagai berikut :

1. Buat dua sumbu, yaitu sumbu datar dan sumbu tdmdka sumbu datar
memuat bilangan yang merupakan batas semua kdtxsah(atau ada
juga yang menggunakan titik tengah atau tanda kedask setiap kelas
interval. Sumbu tegaknya mengenai nilai frekueasi data yang di dapat.

2. Untuk kelas interval pertama, pada sumbu datar takbaoleh batas
bawahnya dan batas atasnya. Pada batas bawah w@anab@s masing-
masing ditarik garis tegak lurus ke atas sampaium@kan bilangan yang
sesuai dengan frekuensi pada sumbu tegak. Selgajbtibungkan kedua
ujungnya sehingga akan terbentuk sebuah batang peangpa empat

persegi panjang.
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3. Untuk kelas interval ke dua, pada sumbu datar d#atleh batas bawah
dan batas atasnya. Pada batas bawah dan batagaataasing-masing
ditarik garis tegak lurus ke atas samapai menamidlangan yang sesuai
dengan frekuensinya pada sumbu tegak. Selanjutojauigkan kedua
ujungnya, sehingga akan terbentuk sebuah batang yarupa empat
persegi panjang. Dalam hal ini batas bawah keltsvial kedua sama
dengan batas atas kelas.

4. Untuk kelas interval ketiga, pada sumbu datar diatoleh batas
bawahnya dan batas atasnya. Pada sumbu datarsdiblata batas bawah
dan batas atasnya. Pada batas bawah dan batagaatassing — msing
ditarik garis tegak lurus ke atas sampai menunjukiEmgan yang sesuai
dengan frekuensinya pada sumbu tegak. Selanjutopanigkan kedua
ujungnya, sehingga akan terbentuk sebuah batang parupa empat
persegi panjang. Dalam hal ini batas bawah keltesvial ketiga sama
dengan batas atas kelas interval kedua, sehingim ygang ditarik kan
berimpit.

5. Hal yang sama juga dilakukan pada kelas intervanimat, kelima,
keenam dan seterusnya sampai kelas interval teraBehingga akan
diperoleh batang-batang yang saling berimpit daafilgrinilah yang
dinamakarhistogram.

6. Apabila dari histogram ini, titik-titik tengah sisii atas persegi panjang
dihubungkan satu sama lain dan dihubungkan sisi p¢éatama dengan

setengah jarak dari panjang kelas yang diukurkarkikebatas bawah
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kelas interval pertama, serta hubungkan sisi atakhir dengan setengah
jarak dari panjang kelas yyang diukurkan kekanatashatas interval
terakhir, maka akan diperol@oligon prekuensi.

7. Dibagian tengah bawah grafik diberii nomor agarinetmudah dalam
pencarian grafik. Biasanya nomor itu meliputi baérapa materi itu
sedang dibahas dan nomor untuk grafik itu sendemudian dibawahnya
disertai penjelasan datanya.

Contoh :

Misalkan tinggi badan (dicatat dalam cm) dari ségimmahasiswa angkatan

2005-2006 " UPI " diberikan dalam tabel berikut :
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Daftar 1
TINGGI BADAN (DALAM CM)
DARI SEJUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 1989/1990

DI "UPI”
Tinggi Badan Banyak Mahasiswa

152 — 154 15
155 - 157 17
158 — 160 25
161 — 163 20
164 — 166 15
167 — 169 12
170 -172 8

Jumlah 112

Gambarkan Histogram serta poligon frekuensinya.

Penyelesaian :

Ada dua cara kita dapat membuat Histogram dan &okgekuensi dari daftar

distribusi frekuensi di atas, yaitu dengan langleaigkah sebagai berikut :

1. Pada sumbu tegaknya kita cantumkan bilangan untak frekuensinya.
Untuk menyesuaikan dengan daftar di atas kita kamtiilangan-bilangan
itu adalah 0, 5, 15, 20, dan 25.

2. Pada sumbu datarnya kita bisa cantumkan data-oeggi tbadan yang
diambil dari titik-titik tengah setiap kelas intatdalam hal ini 153, 156,
159, 162, 165, 168, 171) atau dari batas bawalbdtas atas setiap kelas
interval (151,5 , 154,5, 157,5, 160,5 , 163,5 6,%6, 169,5 , 172,5),
sehingga kita dapat membuat dua keadaan histogram mbligon

frekuensi yaitu :
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Banyak Siswa

25 1

10 +

Tinggi Badan

153 156 159 162 165 168 171

Gambar 2 (1)
HISTOGRAM DAN POLIGON FREKUENSI [CBatang
TINGGI BADAN (DALAM CM)

DARI SEJUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 2005-2006 Poligon frekunsi

Banyak Siswa

25 1

20 -

15 -

10 -

151,5 1545 157,5 160,5 163,5 166,5 1695 1725

Gambar 2 (1)
HISTOGRAM DAN POLIGON FREKUENSI [ Batang
TINGGI BADAN (DALAM CM)

DARI SEJUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 1989/1990 Poligon frekunsi
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2. Ogive (ozaiv)

Misalkan kita mempunyai sekumpulan data yang suigisun dalam
tabel distribusi frekuensi kumulatif, maka dari tdaftersebut kita dapat
menggabarkan grafilogive atau ozaiv. Karena tabel distribusi frekuensi
kumulatif ada dua macam, yaitu tabel distribuskdiensi kumulatif * Kurang
dari " dan tabel distribusi frekuensi kumulatif taa lebih", maka grafiknya
juga ada dua macam, yaitu ogive positif dan ogegatif.

Grafik yang dibuat berdasarkan data yang sudalsdisdalam tabel
distribusi frekuensi kumulatif "kurang dari" disebagive positif. Sedangkan
grafik yang dibuat berdasarkan data yang sudatsuiisdalam tabel distribusi
frekuensi kumulatif "atau lebih" disebut ogive néga
Contoh

Lihat dan salin kembali data mengenai hasil tentatemgah semester
mata kuliah statistika dari mahasiswa program $#iispn pendidikan
matematika di sebuah IKIP yang sudah disusun ddtrel distribusi

frekuensi kumulatif "kurang dari " dan tabel distrsi frekuensi kumulatif
"atau lebih" sperti nampak seperti pada modul arhah

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF

" KURANG DARI "
Hasil Tentamen "kum
Kurang dari 61 0
Kurang dari 66 14
Kurang dari 71 13
Kurang dari 76 24
Kurang dari 81 26
Kurang dari 86 30
Kurang dari 91 37
Kurang dari 96 40
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF

" atau lebih "
Hasil Tentamen "kum
61 atau lebih 40
66 atau lebih 36
71 atau lebih 27
76 atau lebih 16
31 atau lebih 14
36 atau lebih 10
91 atau lebih
96 atau lebih

Gambarkan ogive positif dan ogive negatif
Penyelesaian :

Sumbu datarnya berisi bilanngan-bilangan 61, 6687186, 91, 96.
Sumbu tegaknya berisi bilangan-bailangan 10, 204380

Pada sumbu datarnya jarak antara 0 — 61 dibuaatiemt— " karena
selisihnya 61, sedangkan yang lainnya berselisih 5.

Hsil grafiknya dapat dilihat dalam gambar 2 (3)

Nilai
50 -

40 -

30 -

—&— Ogive Positif

20 1 —&— QOgive Negative

10 A

0
61 66 71 76 81 86 91 Oop banyakSiswa

Gambar 2 ( 3) Ogive Positif dan Ogive Negatif
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Setelah Aanda mempelajari semua uraian yang dderikentunya
Anda sudah menguasai uraian tersebut. Untuk me#ipakah Anda sudah
memahami uraiannya atau belum, berikut ini diberikaa buah soal disertai
penyelesaiannya. Walaupun soal-soal itu sudah ik#éerpenyelesaiannya,
akan tetapi Anda harus mengerjakan soal-soal tgrsebpa melihat dahulu
penyelesaiannya.
1. Apakah yang Anda ketahui tentang histogram ?
2. Apakah yang Anda ketahui tentang ogive ?
3. Misalkan hasil Uji Kompetensi pertama mata kuliatat®dnatika dari

mahasiswa Program S-1 PGSD terlihat seperti daéakut :

Tinggi Badan Banyak Mahasiswa
61 - 65 4
66 — 70 9
71-75 11
76 —80 2
81 -85 4
86 — 90 7
91-95 3
Jumlah 40

Gambarkan Histogram serta poligon frekuensinya.
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Daftar 2 (1)
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF "KURANG DARI"
TINGGI BADAN (DALAM CM)
DARI SEJUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 1989/1990
DI UNIVERSITAS "A"

Hasil Tentamen "kum
Kurang dari 152 0

Kurang dari 155 15
Kurang dari 158 32
Kurang dari 161 57
Kurang dari 164 77
Kurang dari 167 92
Kurang dari 170 104
Kurang dari 173 112

Gambarkan ozaiv (ogive)nya

Daftar 2 (2)

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF "ATAU LEBIH"
TINGGI BADAN (DALAM CM)
DARI SEJUMLAH MAHASISWA ANGKATAN 1989/1990
DI UNIVERSITAS "A"

Hasil Tentamen "kum
152 atau lebih 112
155 atau lebih 97
158 atau lebih 80
161 atau lebih 55
164 atau lebih 35
167 atau lebih 20
170 atau lebih
173 atau lebih

Gambarkan ozaiv (ogive)nya.
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Setelah Anda selesai mengerjakan soal-soalnya, pefiesa kembali
jawabanya. Kemudian cocokan jawaban Anda dengaci klawaban yang
akan dijelaskan berikut ini.

1. Histogram adalah grafik yang dibuat berdasarkarap#ata yang sudah
disusun dalam tabel distribusi frekuensi.
Dalam membuat histogram diperlukan dua buah sundiw y sumbu
datar dan sumbu tegak dengan ketentuan sebadaitoeri
a. Sumbu datar berisi batas-batas kelas interval ti&utengah (tanda
kelas) untuk setiap kelas interval.
b. Sumbu tegak berupa frekuensinya.

Histogram ini bentuknya sama dengan grafik bataagyun batang-

batangnya dalam histogram saling berimpitan.

2. Ozaiv atau ogive adalah grafik yang dilukiskan bheetkan data yang
sudah disusun dalam tabel distribusi frekuensi Katifu
Ozaiv positif adalah grafik yang dilukiskan berd&sa data yang sudah
disusun dalam tabel distribusi frekuensi kumulakérang dari ".
Ozaiv negatif adalah grafik yang dilukiskan berdikasa data yang sudah

disusun dalam tabel distribusi frekuensi kumutasifau lebih ".
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60,5 655 705 755 805 855 905 955

[ Batang
—— Poligon frekunsi

112

60 N 57

—e— [RAHREDOR
40 4
32
20 4 ©

SN T
0 v L) L) L) L) L) L) L) Ll

152 155 158 161 164 167 170 173

Gambar 2 ( 3) Ogive Positif
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80 A 80

60 1 55 —e— [LVHEMREDOR

40 1 35

20 A 0

152 155 158 161 164 167 170 173 WISRCEE

Gambar 2 (4 ) Ogive Negatif
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RANGKUVAN

1. Diagram batang adalah diagram yang digambarkanabarkiin data dan
bentuk kategori.

2. Diagram garis adalah diagram yang digambarkan barkan data waktu,
biasanya waktu yang digunakan adalah tahun.

3. Diagram lingkaran adalah cara penyajian data ddilagharan sesuai dengan
pengklasifikasian datanya.

4. diagram lambang adalah diagram yang merupakan jemydata yang
berbentuk lambang-lambang, dengan lambang yanghakgun harus sesuai
dengan objek yang diteliti.

5. Diagram titik adalah diagram yang cara penyajiata deeerupa titik-titik yang
merupakan koordinat antara absis dan ordinat.

6. Histogram adalah grafik yang dibuat berdasarkanapddta yang sudah
disusun dalam tabel distribusi frekuensi.

7. Apabila dari histogram, tengah-tengah tiap siss atdoubungkan satu sama
lain dan dihubungkan sisi atas pertama dengan gagtejarak dari panjang
kelas yang diukurkan ke Kkiri batas bawah kelas nmle pertam serta
dihubungkan sisi atas terakhir dengan setengahk glaa panjang kelas yang
diukur ke kanan, batas atas kelas interval terakhimka akan diperoleh
poligon frekuensi.

8. Ozaiv atau ogive adalah grafik yang dilukiskan beatkan data yang sudah

disusun dalam tabel distribusi frekuensi kumulatif.
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9. Ozaiv positif adalah grafik yang dilukiskan berd&sa data yang sudah
disusun dalam tabel distribusi frekuensi kumulakérang dari ".
10.0zaiv negatif adalah grafik yang dilukiskan berdiksa data yang sudah

disusun dalam tabel distribusi frekuensi kumutagifau lebih ".
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KOVWPETENSI 3

Petunjuk : Berilah tanda silang (x) pada jawabargyaaling tepat

1. Untuk menggambarkan diagram batang, sebaiknya yatg digunakan

adalah :

a.

b.

C.

d.

Data diskrit

Data kontinu

Data kulitatif

Data kuantitatif

2. Untuk menggambarkan diagram lingkaran, sebaiknya ying digunakannya

adalah :

a.

b.

C.

d.

Data diskrit

Data kontinu

Data kulitatif

Data kuantitatif

3. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggambarit@gram lingkaran

dibawah ini semua benar kecuali :

a.

Untuk memasukan kategori yang pertama ke dalankdiragpy dimulai dari

titik yang tertinggi

. Untuk memasukan semua kategori ke dalam lingkaranggambarkan

busur derajat

Untuk memasukan kategori lainnya harus searah j@aom

. Untuk setiap kategori hendaknya diberi warna ataakcyang sama dalam

lingkarannya.
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4. Misalkan nilai dari kategori B adalah 22 dan jumialai dari seluruh kategori

adalah 72, maka besarnya presentase dan besamayat deri B itu masing-

masing adalah :

a.

b.

C.

d.

30,6 % dan 110,2
30,7 % dan 110,%
30,5 % dan 1101

30,7 % dan 110,6

5. Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam menggandadiiagram lambang

dibawah ini semuanya benar, kecuali :

a.

b.

Lambang yang digunakan harus sesuai dengan ohjekdyteliti.

Banyak lambang yang digambarkan untuk setiap katdggrus sesua
dengan banyak datanya.

Bilangan yang digunakan untuk satu lambang sebaikaggan terlalu

besar dan jangan terlalu kecil.

. Jika ada sisa bilangan yang bukan merupakan kafipdari bilangan

untuk satu lambang, maka gambar lambangnya tiddk ut

6. Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam menggan#atikistogram dibawah

ini semuanya benakecuali :

a.

b.

Sumbu datarnya berupa ujung-ujung kelas interval
Batang — batangnya saling berimpitan

Subu datarnya bisa juga titik tengah

. Sumbu tegaknya berupa frekuensi
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7. Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam menggand@ankoligon frekuensi
dibawah ini semuanya ben&eculai :
a. Sumbu tegak berupa frekuensi
b. Batangnya saling berimpitan
c. Sumbu datarnya berupa ujung-ujung kelas interval
d. Sumbu datarnya bisa juga titik tengah
8. Hal — hal yang perlu diperhatikan dalam menggandrarkzaiv positif
dibawah ini semuanya ben&eculai :
a. Sumbu datarnya berupa ujung-ujung bawah kelasvaiter
b. Sumbu tegaknya berupa frekuensi kumulatif
c. Grafiknya berjalan dari bawah ke kanan atas
d. Grafiknya berupa kumpulan titik-titik
9. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggambarkaaiv negatif
dibawah ini semuanya ben&eculai :
a. Grafiknya berjalan dari kiri bawah ke kanan atas
b. Sumbu datarnya berupa ujung-ujung bawah kelasvaiter
c. Sumbu tegaknya berupa frekuensi kumulatif

d. Grafiknya berupa kumpulan titik-titik
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10.Misalkan Anda akan mengambarkan grafik dari yangakudisusun dalam
tabel distribusi frekuensi relatif. Hal — hal yapgrlu diperhatikan dalam
menggambarkan grafik dibawah ini semuanya béeaulai :
a. Sumbu datarnya berupa ujung bawah kelas interval
b. Batang-batangnya saling berimpitan
c. Sumbu tegaknya berupa frekuensi relatif
d. Sumbu datarnya bisa juga titik tengah.

Cocokan jawaban Anda dengan kunci jawaban Uji Kemgit3 yang
terdapat dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri (BBN) Hitung jumlah jawaban
Anda yang benar, kemudian gunakan rumus dibawahumilk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap materi KegiatambBlajaran 3.

Rumus :

Jumlah jawaban Anda yang benar
10

x100%

Tingkat Penguasaan =

Arti tingkat penyusunan yang Anda capai :

90 % - 100 % = baik sekali
80%- 89 % = baik
70%- 79% = sedang

< 70% = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke Atata dapat
meneruskan dengan Kegiatan Pembelajaran selanjuBagus ! Tetapi kalau
tingkat penguasaan Anda kurang dari 80 % Anda haresgulangi Kegiatan

Pembelajaran 2, terutama bagian yang belum Andsakua
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KUNCI JAWABAN

Uji Kompetensi |

1. C sudahjelas

2. D Batas kelas interval pertama = 161,2 + 0,05
=161,25

3. B Panjang kelas untuk kelas interval kelima = 468166,4

=20

o = 1697 21683y oo

5. B k =1(3,3)(log 75)
=1(3,3) (1, 8751)

k bisa di ambil 6 atau 7

Uji Kompetensi 2

1. B frel = gxlo()% =19,0%

2. D f kum kurang dari 166,3 = (8 + 11 + 15) orang
= 34 orang
3. C f kum. 164,2 atau lebih = (15 + 12 +10 + @y
= 43 orang.
4. B f rel kum kurang dari 168,4 = 12,9 + 17, 7 +24 19,4) %
=74,2 %.

5. A frel kum 166,3 atau lebih = (19,4 + 16,1 + @@F 45,2 %
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Uji Kompetensi 3
1. C

2. D

GLOSARIUM

Tabel distribusi frekuensi: Tabel yang berisi nitdai data, dengan nila-nilai
tersebut dikelompokan ke dalam interval-interval datiap interval
nilai masiang-masing mempunyai frekuensinya

Tabel distribusi frekuensi relatif: Tabel yang Benilai-nilai data, dengan nilai-
nilai tersebut dikelompokan ke dalam interval-imggrdan setiap
interval nilai masing-masing mempunyai frekuenaidglam bentuk
persentase.

Tabel distribusi frekuensi kumulatif: Tabel yangetioleh dari tabel distribusi
frekuensi, dengan frekuensinya dijumlahkan selamglk@emi
selangkah (kelas interval demi kelas interval).

Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif: abghng diperoleh dar Tabel
distribusi frekuensi relatif, dengan frekuensinyalath bnetuk
persentase dijumlahkan selangkah demi selangkdas(keterval

demi kelas interval ).
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